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ABSTRAK 

 

Triady Darmawan, 2023 “Perencanaan Struktur Atas Dengan Struktur 

Helipad Pada Gedung Paviliun VIP & VVIP RSUD Kardinah Kota Tegal”. 

Laporan Skripsi Teknik Sipil Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer Universitas 

Pancasakti Tegal 2023.  

Rumah Sakit Umum Daerah Kardinah Kota Tegal menjadi salah satu dari 

berbagai pilihan fasilitas kesehatan yang biasa menjadi rujukan bagi masyarakat 

Kota Tegal.  Rumah Sakit Umum Daerah Kardinah Kota Tegal membutuhkan 

helipad karena helipad memberikan akses yang cepat dan mudah bagi pasien yang 

membutuhkan perawatan medis segera dari tempat kejadian kecelakaan atau daerah 

yang sulit dijangkau oleh kendaraan darat. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun 

perencanaan struktur atas Gedung 5 lantai Paviliun VIP & VVIP di Rumah Sakit 

Umum Daerah Kardinah Kota Tegal, dengan melibatkan perencanaan struktur 

helipad yang dirancang khusus untuk helikopter milik Badan SAR Nasional 

(BASARNAS) dengan jenis Dauphin AS365. Penelitian ini difokuskan pada 

perencanaan dan pembebanan kolom, balok, dan pelat sesuai dengan Persyaratan 

Pembebanan Untuk Rumah Sakit Umum Gedung (PPURG) tahun 1987, SNI 1726-

2019 tentan perencanaan gedung tahan gempa dan SNI 2847-2019. 

Metode yang diaplikasikan meliputi pengumpulan data terkait perencanaan 

struktur atas gedung Paviliun VIP & VVIP RSUD Kardinah. Data-data ini 

mencakup rencana gedung, denah struktur, detail material, dan persyaratan desain. 

Selain itu, data spesifik mengenai helikopter Dauphin AS365 dari BASARNAS 

juga diperoleh, seperti berat maksimum lepas landas dan mendarat, dimensi 

helipad, dan tekanan yang dihasilkan oleh helikopter saat mendarat. Kemudian, 

data-data tersebut diaplikasikan dalam perangkat lunak analisis struktur SAP2000 

untuk melakukan perhitungan dan analisis kekuatan struktur serta untuk 

memverifikasi keandalan hasil perhitungan tersebut, khususnya dalam 
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mempertimbangkan beban yang diakibatkan oleh helikopter Dauphin AS365 saat 

lepas landas dan mendarat di helipad. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan struktur atas dan 

pembebanan Gedung Paviliun VIP & VVIP RSUD Kardinah sesuai dengan 

ketentuan PPURG tahun 1987 dan persyaratan pada SNI 1726-2019 dengan SNI 

2847-2019 untuk perencanaan gedung tahan gempa. Selain itu, perencanaan 

struktur helipad juga mempertimbangkan beban khusus dari helikopter Dauphin 

AS365 dari BASARNAS. Data hasil perhitungan menunjukkan bahwa Gedung 

Paviliun VIP & VVIP RSUD Kardinah Kota Tegal aman dan memenuhi standar 

keamanan yang berlaku, termasuk perencanaan helipad yang sesuai dengan jenis 

helikopter Dauphin AS365 dari BASARNAS. Dengan demikian, gedung ini siap 

untuk diimplementasikan dan digunakan sesuai dengan peruntukannya sebagai 

bagian dari RSUD Kardinah, Kota Tegal. Penelitian ini memberikan keyakinan 

bahwa struktur atas gedung mampu menopang beban yang dihadapinya, serta 

mampu bertahan dalam situasi gempa bumi. Selain itu, dengan perencanaan helipad 

yang tepat untuk helikopter Dauphin AS365, gedung ini dapat mendukung 

operasional BASARNAS dalam proses evakuasi dan transportasi medis darurat, 

yang akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan kesehatan di wilayah 

tersebut. Kesimpulannya, penelitian ini berhasil menyusun perencanaan struktur 

atas Gedung 5 lantai Paviliun VIP & VVIP RSUD Kardinah Kota Tegal dengan 

memperhatikan persyaratan PPURG 1987, SNI 1726-2019, SNI 2847-2019, serta 

SNI 1727-2020. Perangkat lunak SAP2000 sudah terbukti efektif dalam 

memberikan hasil perhitungan struktur yang akurat dan dapat diandalkan. Dengan 

demikian, gedung ini siap untuk diimplementasikan dan digunakan sesuai dengan 

peruntukannya sebagai bagian dari RSUD Kardinah, Kota Tegal, dengan 

memastikan keselamatan dan keamanan penghuninya serta mampu beroperasi 

dalam situasi gempa bumi dan mendukung pelayanan medis dengan fasilitas 

helipad yang memadai untuk helikopter Dauphin AS365 dari BASARNAS. 

Kata Kunci: Struktur, Helipad, SNI 1726-2019, SAP2000, Analisis.  
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ABSTRACT  

 

Triady Darmawan, 2023 "Planning of the Upper Structure with a Helipad 

Structure in the VIP & VVIP Pavilion Building at Kardinah Hospital, Tegal 

City". Civil Engineering Thesis Report, Faculty of Engineering and Computer 

Science, University of Pancasakti Tegal 2023. 

Kardinah Regional General Hospital, Tegal City, is one of the various 

choices of health facilities that are usually used as a reference for the people of 

Tegal City. Kardinah Regional General Hospital, Tegal City, needs a helipad 

because the helipad provides quick and easy access for patients who need 

immediate medical care from the scene of an accident or an area that is difficult to 

reach by land vehicles. The aim of this study is to develop a structural plan intended 

5-storey building of the VIP & VVIP Pavilion at the Kardinah Regional General 

Hospital, Tegal City, involving the planning of a helipad structure specifically 

designed for helicopters belonging to the National SAR Agency (BASARNAS) with 

the Dauphin AS365 type. This study focused on the planning and loading of 

columns, beams and slabs in accordance with the 1987 Loading Requirements for 

General Hospital Buildings (PPURG), SNI 1726-2019 concerning earthquake 

resistant building planning and SNI 2847-2019. 

The method used includes data collection related towards the planning 

belonging to the upper part structure of the VIP & VVIP Pavilion of Kardinah 

Hospital. These data include building plans, structural plans, material details, and 

design requirements. In addition, specific data regarding the Dauphin AS365 

helicopter from BASARNAS were also obtained, such as the maximum take-off and 

landing weight, helipad dimensions, and the pressure generated by the helicopter 

when landing. Then, these data are applied in the structural analysis software 

SAP2000 to perform structural strength calculations and analysis and to verify the 

reliability of the calculation results, especially in considering the load caused by 

the Dauphin AS365 helicopter during takeoff and landing on the helipad. 
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The results of the research show that the planning of superstructure and 

loading of the VIP & VVIP Pavilion Building at Kardinah Hospital complied with 

the 1987 PPURG provisions and the criteria outlined in SNI 1726-2019 with SNI 

2847-2019 for planning earthquake-resistant buildings. Apart from that, the 

planning of the helipad structure also takes into account the special load of the 

Dauphin AS365 helicopter from BASARNAS. The calculated data shows that the 

VIP & VVIP Pavilion Building at Kardinah Hospital, Tegal City, is safe and meets 

applicable safety standards, including the helipad planning according to the 

Dauphin AS365 helicopter type from BASARNAS. Thus, this building is ready to be 

implemented and used according to its designation as part of Kardinah Hospital, 

Tegal City. This research provides confidence that the superstructure pertaining to 

the building's capability to support the loads it faces, and is able to withstand 

earthquake situations. In addition, with proper helipad planning for the Dauphin 

AS365 helicopter, this building can support BASARNAS operations in the process 

of emergency medical evacuation and transportation, that will enhance the 

efficiency and effectiveness of health services in the region. In conclusion, this study 

succeeded in planning the upper structure of the 5-floor Pavilion VIP & VVIP 

Building at Kardinah Hospital, Tegal City by considering the requirements of 

PPURG 1987, SNI 1726-2019, SNI 2847-2019, and SNI 1727-2020. SAP2000 

program has been proven effective in providing accurate and reliable structural 

calculation results. Thus, this building is ready to be implemented and used 

according to its designation as part of the Kardinah Hospital, Tegal City, by 

ensuring the safety and security of its residents and being able to operate in 

earthquake situations and supporting medical services with adequate helipad 

facilities for the Dauphin AS365 helicopter from BASARNAS . 

Keywords: Structur, Helipad, SNI 1726-2019, SAP2000, Analyze.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Selaras dengan kompleksnya permasalahan kesehatan yang terjadi di 

masyarakat terutama masyarakat Kota Tegal, Oleh karena itu, diperlukan 

ketersediaan fasilitas kesehatan yang memadai agar dapat melayani isu-isu 

kesehatan yang terjadi di masyarakat. Salah satu fasilitas kesehatan yang biasa 

menjadi rujukan bagi masyarakat Kota Tegal adalah Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Kardinah Kota Tegal.  

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kardinah Kota Tegal adalah rumah sakit 

milik pemerintah Kota Tegal yang telah lama beroperasi dan berdiri sejak tahun 

1927. Guna untuk mendukung kebutuhan yang diperlukan pada pelayanan 

kesehatan untuk masyarakat, Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kardinah Kota 

Tegal mengembangkan fasilitas pelayanan dengan membangun Gedung Paviliun 

VIP & VVIP dengan kontruksi struktur beton yang dilengkapi dengan 5 lantai 

dimana terdapat fasilitas helipad pada bagian atapnya. Fasilitas helipad ini 

diharapkan dapat memenuhi layanan darurat pada Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Kardinah Kota Tegal agar dapat melayani tindakan yang cepat ataupun 

pasien yang membutuhkan pengarah ke rumah sakit yang dilengkapi dengan 

fasilitas pelayanan yang lebih komprehensif. 

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kardinah Kota Tegal membutuhkan 

helipad karena helipad memberikan akses yang cepat dan mudah bagi pasien yang 

membutuhkan perawatan medis segera dari tempat kejadian kecelakaan atau daerah 
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yang sulit dijangkau oleh kendaraan darat. Helipad juga memungkinkan evakuasi 

secara cepat pasien yang membutuhkan perawatan khusus, ataupun pasien yang 

membutuhkan rujukan ke fasilitas kesehatan yang lebih lengkap secara cepat. 

Selain itu, helipad juga memungkinkan ambulans udara untuk mengangkut 

pasien dari jarak yang memiliki jarak yang jauh namun memerlukan waktu yang 

lebih singkat daripada menggunakan kendaraan darat. Hal ini dapat sangat penting 

dalam situasi darurat yang membutuhkan penanganan medis segera. 

Selain keuntungan bagi pasien, helipad juga memberikan keuntungan bagi 

rumah sakit. Rumah sakit yang memiliki helipad dapat menarik pasien dari daerah 

yang lebih jauh, sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan reputasi Rumah 

Sakit Umum Daerah (RSUD) Kardinah Kota Tegal. Karena alasan-alasan tersebut, 

keberadaan helipad sangat penting bagi Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 

Kardinah Kota Tegal, terutama melayani daerah yang sulit dijangkau atau terletak 

di wilayah yang padat penduduknya. 

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, penulis akan melakukan simulasi 

desain bangunan Gedung Paviliun VIP & VVIP Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Kardinah Kota Tegal dengan struktur helipad yang direncanakan pada 

kontruksi atap bangunan. Untuk meredesain struktur pembangunan Gedung 

Paviliun VIP & VVIP Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kardinah Kota Tegal, 

dilakukan bantuan perangkat lunak SAP2000 untuk proses perhitungan struktur 

Gedung dan memeriksa apakah struktur Gedung apakah kemampuannya dalam 

menahan beban lateral dan beban aksial tersebut aman atau tidak.  
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B. Batasan Masalah 

Guna memastikan penelitian tetap sesuai dengan tujuannya penulis, Sebab itu, 

penulis menentukan batasan masalah untuk penelitian yang akan dilaksanakan. 

Berikut batasan masalah yang akan dibahas:  

1. Kontruksi gedung yang menjadi objek penelitian adalah gedung 5 lantai 

Paviliun VIP & VVIP Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kardinah Kota 

Tegal. 

2. Analisa perhitungan struktur gedung menggunakan perangkat lunak 

SAP2000. 

3. Perencanaan bangunan yang tahan gempa mengacu pada SNI 1726-2019. 

4. Jenis helikopter yang digunakan untuk simulasi perhitungan adalah 

helikopter milik Basarnas dengan jenis Dauphin AS365. 

5. Jenis helipad yang digunakan adalah elevated heliport, karena berada pada 

atas struktur bangunan gedung sesuai dengan peraturan KP 215 Tahun 2019. 

6. Penyusunan dan perhitungan struktur bangunan dengan konstruksi beton 

bertulang yang mencakup penguatan pada kolom, balok, pelat, termasuk 

helipad di atap bangunan ini untuk menanggung beban helikopter sesuai 

dengan rencana dan beban-beban lainnya sesuai dengan Peraturan 

Pembebanan Untuk Gedung (PPPURG) 1987, serta beban desain minimum 

dan kriteria terkait untuk bangunan gedung dan struktur lainnya mengacu 

pada Standar Nasional Indonesia (SNI) 1727-2020. 
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7. Penelitian ini tidak akan mencakup perhitungan biaya rinci dalam RAB, 

serta pembuatan spesifikasi teknis dan tata cara pelaksanaan pekerjaan 

dalam RKS.  

C. Rumusan Masalah 

Guna penelitian mendapatkan kejelasan dalam pelaksanaan penelitian, rumusan 

masalah yang dapat ditarik dari latar belakang masalah tersebut ialah sebagai 

berikut :  

1. Bagaimana perencanaan serta pembebanan struktur atas Gedung 5 lantai 

Paviliun VIP & VVIP Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kardinah Kota 

Tegal berdasarkan PPURG 1987, perencanaan gedung yang tahan gempa 

mengacu pada SNI 1726-2019, persyaratan beton struktural berdasarkan 

SNI 2847-2019, serta beban desain minimum dan kriteria terkait untuk 

bangunan gedung dan struktur lainnya sesuai SNI 1727-2020, dan 

dijalankan menggunakan perangkat lunak SAP2000? 

2. Bagaimana hasil perhitungan struktur atas gedung 5 lantai Paviliun VIP & 

VVIP Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kardinah Kota Tegal 

menerapkan perangkat lunak SAP2000? 

D. Tujuan 

Adapun tujuan penelitian yang dapat diambil dari hasil yang diperoleh dari latar 

belakang masalah tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui perencanaan serta pembebanan struktur atas Gedung 5 lantai 

Paviliun VIP & VVIP Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kardinah Kota 

Tegal berdasarkan PPURG 1987, perencanaan gedung yang tahan gempa 
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mengacu pada SNI 1726-2019, persyaratan beton struktural berdasarkan 

SNI 2847-2019, serta beban desain minimum dan kriteria terkait untuk 

bangunan gedung dan struktur lainnya sesuai SNI 1727-2020, dan 

dijalankan menggunakan perangkat lunak SAP2000. 

2. Mengetahui hasil perhitungan struktur atas gedung 5 lantai Paviliun VIP & 

VVIP Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kardinah Kota Tegal 

menerapkan perangkat lunak SAP2000.  

E. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah:  

1. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberi pandangan 

tentang Rumah Sakit Umum Kardinah Kota Tegal jika mempunyai fasilitas 

medis yang berupa helipad yang sangat berguna untuk penanganan layanan 

kesehatan yang cepat. 

2. Manfaat bagi mahasiswa serta masyarakat adalah untuk menambah ilmu 

pengetahuan tentang kontruksi rumah sakit yang memiliki fasilitas helipad 

khususnya jika Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kardinah Kota tegal 

memiliki fasilitas helipad.  

F. Sistematika Penulisan  

Agar pembahasan skripsi secara keseluruhan lebih mudah dikelola dan 

dipahami, sistematika penyusunan skripsi adalah sebagai berikut :   

1. Bagian Awal Skripsi  

Bagian permulaan memuat halaman depan sampul skripsi (cover), halaman 

judul, lembar persetujuan, kata pengantar, daftar isi dan halaman isi.  
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2. Bagian Isi Proposal  

Bagian isi proposal berisi antara lain :  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab tersebut berisi latar belakang masalah, permasalahan, batasan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, serta tata cara penyusunan skripsi. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini memberikan penjelasan mengenai dasar pemikiran yang digunakan dan 

tinjauan literatur. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini meliputi metode penelitian, lokasi penelitian, data yang diperlukan, diagram 

alir penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mengupas mengenai metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penyusunan skripsi. Selanjutnya, bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjadi bagian akhir dalam penulisan skripsi yang mencakup rangkuman 

hasil penelitian dan memberikan saran-saran sebagai rekomendasi 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 
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BAB II  

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Struktur Gedung 

Struktur gedung adalah sistem elemen struktural yang membentuk kerangka 

bangunan dan berfungsi untuk menopang beban vertikal serta beban horizontal 

yang bekerja pada struktur gedung, serta menyalurkan beban tersebut ke pondasi. 

Struktur gedung dapat terdiri dari balok, kolom, dinding, pelat, beserta komponen 

struktural lainnya, yang disusun sedemikian rupa sehingga mampu menahan beban-

beban yang beroperasi pada gedung, seperti beban mati (misalnya beban sendiri 

bangunan tersebut), beban hidup (misalnya orang dan perabotan), beban angin, 

beban gempa, dan sebagainya.  

Struktur gedung juga harus dirancang untuk dapat memberikan stabilitas dan 

keamanan bagi penghuni dan pengguna gedung, serta mampu menghadapi ancaman 

bahaya seperti bencana alam dan kebakaran. Dalam hal ini, desain struktur gedung 

harus mempertimbangkan kekuatan material, geometri struktur, dan prinsip-prinsip 

rekayasa struktur untuk memastikan keamanan, kenyamanan, dan fungsionalitas 

gedung. Dalam SNI 1729-2019 dijelaskan, struktur bangunan gedung terdiri dari 

struktur atas bangunan dan struktur bawah bangunan. 

1. Struktur Atas Gedung 

Struktur atas gedung adalah komponen dari struktur bangunan yang berada di 

atas struktur bawah dan berfungsi sebagai kerangka penopang lantai, dinding, 
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atap, dan elemen-elemen lainnya yang membentuk ruang gedung, struktur atas 

gedung terdiri dari : 

a. Balok  

Dalam SNI 03-1729-2002 dijelaskan, balok adalah suatu elemen 

struktural yang mempunyai bentuk serupa dengan prisma segi empat dengan 

penampang melintang yang lebih besar daripada penampang tegak 

lurusnya, yang digunakan sebagai elemen penahan beban. 

Balok adalah komponen struktural yang menerima gaya-gaya yang 

bekerja secara melintang terhadap sumbunya, menyebabkan momen lentur 

dan gaya geser yang terjadi sepanjang bentangnya. (Dispohusodo, 1994).  

b. Kolom 

Kolom merupakan elemen struktural bangunan yang bertugas utama 

menahan beban aksial tekan vertikal, dengan bagian tinggi yang tidak 

ditopang setidaknya tiga kali dimensi lateral kecil. Jika terjadi kegagalan 

pada kolom, dapat menyebabkan keruntuhan pada komponen struktural lain 

yang terhubung dengannya, atau bahkan menyebabkan keruntuhan total 

pada seluruh struktur bangunan (Dispohusodo, 1994). Sebagai bagian dari 

komponen bangunan yang memiliki peran dan fungsi seperti tersebut, 

Kolom memiliki peranan yang krusial dalam sistem struktur bangunan. 

Secara keseluruhan, terdapat tiga jenis kolom bertulang yang dapat 

diidentifikasi sebagai berikut :  

a) Kolom menggunakan pengikat sengkang. Kolom ini terbuat dari 

beton bertulang dengan batang tulangan utama yang ditempatkan 
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sejajar pada jarak spasi tertentu dengan menggunakan pengikat 

sengkang lateral, sehingga keseluruhan penulangan membentuk 

rangka.  

b) Kolom menggunakan pengikat spiral. Kolom ini memiliki bentuk 

yang serupa dengan yang pertama, hanya saja sebagai pengikat 

tulangan utama memanjang digunakan tulangan spiral yang 

dililitkan membentuk heliks menerus sepanjang kolom.. 

c) Struktur kolom komposit. Merupakan komponen struktur tekan 

yang diperkuat dalam arah memanjang dengan menggunakan 

gelagar baja profil atau pipa, dengan atau tanpa penulangan utama 

memanjang.  

c. Pelat Lantai 

Dispohusodo (1994) menjelaskan bahwa pelat merupakan komponen 

struktural yang memiliki ketebalan yang relatif lebih kecil dibandingkan 

lebar dan panjangnya. Dalam konstruksi beton, pelat digunakan untuk 

menciptakan permukaan yang rata, dan sering kali digunakan sebagai lantai, 

atap, dan dinding. 

Sistem lantai dalam konstruksi dapat memiliki berbagai bentuk, seperti 

pelat padat yang dicor setempat, pelat berusuk, atau satuan-satuan pracetak. 

Pelat umumnya didukung oleh balok beton bertulang, struktur baja, atau 

kolom-kolom, dan juga dapat bertumpu langsung pada permukaan tanah. 
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2. Struktur Bawah Gedung 

Struktur bawah gedung adalah komponen dari struktur bangunan yang memiliki 

letak di bawah permukaan tanah dan berfungsi guna menopang beban dari bagian 

atas bangunan, serta menyalurkan beban tersebut ke tanah di bawahnya. 

Ketahanan dan kekuatan struktur bawah bangunan sangat penting untuk menjaga 

stabilitas dan keselamatan bangunan secara keseluruhan. Struktur bawah gedung 

umumnya terdiri dari : 

a.   Pondasi 

Pamungkas dan Harianti (2013:1) menjelaskan bahwa pondasi adalah 

struktur bagian paling bawah dari suatu konstruksi seperti gedung, 

jembatan, jalan raya, tanggul, menara, terowongan, dinding penahan tanah, 

dan lain-lain. Pondasi berfungsi untuk menyalurkan beban vertikal dari 

atasnya (kolom) dan juga beban horizontal ke tanah.  

B. Helipad 

Helipad adalah area landasan atau tempat pendaratan helikopter yang dirancang 

khusus untuk menerima, menurunkan, atau menaikkan penumpang atau barang 

dengan menggunakan helikopter. Helipad dapat berupa pelatform tertentu yang 

terbuat dari beton, baja, atau bahan lainnya yang kuat dan tahan lama untuk 

menopang berat helikopter serta pengaruh dari lingkungan sekitarnya. Helipad 

biasanya dilengkapi dengan marka dan lampu pendaratan yang membantu pilot 

dalam melakukan manuver dan mendarat dengan aman. Helipad dapat ditemukan 

pada bangunan-bangunan tertentu seperti rumah sakit, pusat perdagangan, atau 
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tempat-tempat yang membutuhkan transportasi udara untuk akses yang lebih cepat 

dan efektif. 

 

Gambar 2.1. Ilustrasi Helipad pada Rumah Sakit 

(Sumber : FAA AC 150/5390-2B) 
 

Desain perencanaan helikopter harus mempertimbangkan jenis helikopter, 

terkait dengan berat dan diameter rotor dari helikopter dan kondisi helikopter 

berbahan bakar penuh, kondisi lingkungan dan rambu-rambu yang dapat dilihat 

oleh pilot. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, struktur 

direncanakan dengan kekuatan helipad yang tepat..  
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Adapun jenis-jenis tipe helipad seperti yang dijelaskan pada Peraturan Dirjen 

Perhubungan Udara Nomor : KP 215 Tahun 2019 tentang Standar Teknis dan 

Operasi Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil – Bagian 139 (Manual Of 

Standard CASR – Part 139) Volume II Tempat Pendaratan dan Lepas Landas 

Helikopter (Heliports) yaitu : 

1. Elevated Heliport 

Elevated heliport adalah sebuah heliport yang berada pada atas struktur 

bangunan di atas tanah. 

2. Helideck 

Helideck adalah heliport yang terletak di fasilitas tetap atau mengambang 

lepas pantai seperti unit eksplorasi dan/atau produksi yang digunakan untuk 

eksploitasi minyak atau gas. 

3. Shipboard Heliport Porpose 

Shipboard Heliport Porpose adalah sebuah heliport  yang berlokasi pada 

kapal dan dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu yang dapat dipersiapkan 

(purpose) atau yang tidak dipersiapkan (non-purpose). Shipboard yang 

dipersiapkan (purpose) adalah salah satu yang dirancang khusus untuk 

operasi helikopter. Sementara shipboard  yang tidak dipersiapkan (non-

purpose) adalah salah satu yang memanfaatkan area kapal yang mampu 

mendukung helikopter, namun tidak dirancang khusus untuk melayani 

helikopter.  
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4. Surface Level Heliport 

Surface Level Heliport adalah heliport yang berlokasi pada atas permukan 

tanah atau sebuah struktur yang berada pada permukaan air. 

C. Rambu Dan Marka Pada Helipad 

Penetapan tanda dan marka pada helipad khususnya untuk helipad yang 

terdapat pada rumah sakit diatur dalam Peraturan Dirjen Perhubungan Udara 

Nomor : KP 215 Tahun 2019 menjelaskan tentang Standar Teknis dan Operasi 

Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil – Bagian 139 (Manual Of Standard 

CASR – Part 139) Volume II Tempat Pendaratan dan Lepas Landas Helikopter 

(Heliports) yang berisi :  

1. Khusus Untuk pengoperasian heliport di Rumah Sakit, marka 

identifikasinya menggunakan huruf H berwarna merah, memiliki latar 

belakang berbentuk palang dan berwarna putih dimana palang tersebut 

memiliki ukuran 3m.  

 
Gambar 2.2. Ketentuan helipad rumah sakit 

(Sumber : Peraturan Direktur Jenderal perhubungan Udara KP No 40 Tahun 2015) 
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Pada helipad dibagi menjadi beberapa bagian zona, diantaranya yaitu : 

FATO (Final Approach and Take Off), TLOF (Touchdown And Lift-Off 

Area). Untuk lebih rinci, gambar di bawah ini dapat memberikan penjelasan 

lebih lanjut. 

 
Gambar 2.3. Zona Helipad 

(Sumber : FAA AC 150/5390-2B) 
 

Dimana :  

A = Lebar Minimal  TLOF : 1.0 RD  

B = Panjang Minimal TLOF : 1.0 RD  

C = Lebar Minimal FATO : 1.5 OL  

D = Panjang Minimal FATO : 1.5 OL.  



15 

 

 

 

E = Jarak pemisah minimal antara TLOF dengan FATO: [0.5 (1.5 OL – 1.0 

RD]  

F = Lebar Minimal Safety Area  

RD : Diameter rotor helikopter  

OL: Panjang Total helikopter 

D. Alat Bantu Visual Helipad 

1. Wind Direction Indicators (WDI) 

Untuk membantu tugas pilot dalam mengoperasikan helikopter pada sebuah 

konstruksi heliport, konstruksi heliport harus disediakan 1 (satu) unit Wind 

Direction Indicators (WDI) yang mana berfungsi untuk tanda arah angin. 

Adapun ketentuan Wind Direction Indicators (WDI) menurut KP 215 Tahun 

2019 adalah sebagai berikut :  

a. Pada sebuah kontruksi heliport wajib disediakan WDI sekurang-

kurangnya 1 (satu) unit. 

b. Letakkan lokasi Wind Direction Indicator (WDI) di tempat yang 

menggambarkan kondisi angin di sekitar FATO dan TLOF, bebas dari 

pengaruh turbulensi angin yang dihasilkan oleh rotor helikopter dan 

rintangan di sekitarnya, serta dapat terlihat dari helikopter saat berada di 

udara dengan ketinggian minimal 200 m, mode hover, atau di atas 

daerah pergerakan (movement area). 

c. Jika di area TLOF dan FATO terdapat objek yang dapat menyebabkan 

turbulensi angin, disediakan tambahan WDI yang diletakkan se-dekat 
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mungkin agar dapat memberikan informasi tentang kondisi angin 

permukaan di TLOF dan FATO. 

d. Desain WDI dirancang sedemikian rupa agar dapat mengidentifikasi 

arah dan kecepatan angin secara umum. 

e. Bahan kain WDI terbuat dari bahan yang ringan dengan ukuran 

dijelaskan dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Ukuran Wind Direction Indicators 

 

Surface Level 

Heliport 

Elevated 

Heliport/Helideck 

 Ukuran (Meter) 

Panjang (L) 2,4 1,2 

Diameter Awal (D1) 0,6 0,3 

Diameter Akhir (D2) 0,3 0,15 

(Sumber : KP 215 tahun 2019) 

Berikut ini adalah ilustrasi dari Wind Direction Indicators : 

 

Gambar 2.4. Wind DIrection Indicators 

(Sumber : KP 215 tahun 2019) 

 

f. WDI harus menggunakan kain dengan warna merah/putih atau oranye. 
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g. Saat mengoperasikan heliport pada waktu malam hari, WDI harus 

dilengkapi dengan lampu penerangan. 

2. Sistem Pencahayaan Helipad 

Mengacu pada peraturan KP No 215 Tahun 2019 pada helipad terdapat 

beberapa sistem penerangan yang terdiri dari beacon yang berfungsi sebagai 

identifikasi keberadaan surface level heliport, approach light system yang 

memiliki fungsi guna mengarahkan dengan secara visual kepada Pilot ketika 

menjalankan pendekatan (approach) menuju surface level heliport, flight path 

alignment guidance lightning system yang berfungsi untuk menunjukan arah 

pendekatan dan lepas landas, visual approach slope indicator Untuk 

memberikan layanan pada saat helikopter melakukan fase pendekatan di 

heliport, penyelenggara heliport dapat menyediakan fasilitas Indikator 

Kemiringan Pendekatan Visual (Visual Approach Slope Indicator - VASI). 

Penyediaan VASI wajib jika suatu heliport tidak dilayani oleh alat bantu 

pendekatan visual lainnya atau dengan alat bantu non-visual, terutama pada 

malam hari, dan jika memenuhi satu atau lebih kondisi tertentu. 

E. Pedoman Perencanaan Pembebanan Untuk Rumah dan Gedung 

Pada Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung tahun 

1987, Beban hidup di atap bangunan tinggi yang disediakan landasan helikopter 

(helicopter) harus diambil dengan berat minimal 200 kg/m² diluar area landasan, 

sedangkan pada area landsannya beban yang berasal dari helikopter saat mendarat 

dan lepas landas harus diambil dengan mematuhi ketentuan-ketentuan berikut ini: 
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1. Umum 

Dalam PPURG 1987 dijelaskan bahwa struktur landasan beserta struktur 

pemikulnya harus direncanakan untuk menahan beban-beban yang berasal dari 

helikopter yang paling menentukan, yaitu ketika terjadi pendaratan yang keras 

karena mesin mati saat helikopter berada dalam kondisi melayang (hovering). 

Beban-beban helikopter tersebut ditransfer ke landasan melalui tumpuan-

tumpuan pendarat. Helikopter berukuran kecil hingga berukuran sedang 

umumnya memiliki jenis tumpuan pendarat jenis palang (skid type) atau jenis 

bantalan (float type), sedangkan untuk helikopter berukuran besar memiliki 

tumpuan pendarat jenis roda. Tumpuan-tumpuan pendarat dapat terdiri dari dua 

tumpuan utama dengan tambahan tumpuan belakang atau tumpuan depan. 

Parameter-parameter helikopter bergantung pada jenis dan tipe yang sesuai 

dengan spesifikasi pabrik helikopter..  

2. Pembagian Beban  

Setiap tumpuan pendarat meneruskan sebagian tertentu dari berat bruto 

helikopter, tergantung pada jenis helikopter dan jenis tumpuan pendaratnya. 

Pada helikopter dengan tumpuan pendarat utama, masing-masing tumpuan 

tersebut biasanya meneruskan 40 hingga 45 persen dari berat bruto helikopter. 

Berat bruto helikopter merujuk pada berat total helikopter termasuk muatan 

penuh sesuai dengan peraturan internasional (FAA). Dalam perencanaan 

struktur landasan beserta struktur pemikulnya, diasumsikan bahwa dua 

tumpuan pendarat secara bersamaan membebani landasan. 
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3. Beban Rencana 

Agar dapat memperhitungkan beban kejut akibat pendaratan keras akibat 

mesin mati, beban rencana yang diteruskan oleh tumpuan pendaratan harus 

dihitung sebagai dua kali beban yang dijelaskan di atas pada poin nomor 2, 

kemudian dikalikan dengan koefisien kejut sebesar 1,5.  

4. Bidang Kontak 

Untuk merencanakan lantai landasan, beban rencana yang dijelaskan pada 

poin nomor 3 sebelumnya, yang berupa beban terpusat, dapat diasumsikan 

tersebar merata di dalam bidang kontak tumpuan sesuai dengan jenis helikopter 

dan jenis tumpuan pendaratnya. Pada tumpuan pendarat jenis roda, dimana 

masing-masing terdiri dari beberapa roda, serta pada tumpuan pendarat jenis 

palang, luas bidang kontak dihitung berdasarkan luas bidang palang yang 

berada langsung di sekitar bidang penumpu. Pada umumnya, lantai landasan 

dapat dianggap kuat apabila direncanakan untuk menahan beban terpusat 

sebesar 50 persen dari berat bruto helikopter yang terbagi merata dalam bidang 

kontak seluas 600 cm².  

F. Beban Helikopter 

Dalam Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung tahun 

1987 dijelaskan, pada kontruksi helipad harus didesain dan direncanakan agar 

kontruksi helipad tersebut dapat menahan beban kejut pada saat helikopter 

melakukan proses pendaratan akibat mesin mati sebesar 1,5 kali dari berat kotor 

maksimal helikopter tersebut. Berikut ini adalah tabel jenis-jenis helikopter beserta 

dengan spesifikasi helikopter tersebut :  
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Tabel 2.2. Jenis-jenis Helikopter oleh FAA AC 150/5390-2B 

 
(Sumber : FAA AC 150/5390-2B) 

  

max Number

takeoff Dia. Ground Hub To Dia. Ground Engines Crew

manufacturer weight Length Height #Blades Clear. Aft End #Blades Clear Type Length Width Type Passengers

model (lbs) (feet) (feet) (feet/No) (feet) (feet) (feet) (feet) (feet) (feet) (feet) (feet) (No&No)

Eurocopter

315 Lama 4,300  42.46 11  36.15/3 10.13 20  6.27/3  3.18  skid   10.8  7.8 1-T  1&4

316 Alouette III 4,630 33.37 9.74 36.08/3 9.8 27.72 6.27/3 2.8 wheel 11.5 8.5 1-T 1&4

330 Puma 16,315 60 17 50/4 14.4 35 10.0/5 6 wheel 13.3 9.8 2-T 2&20

332 Super Puma 19,960 61.34 16.24 51.17/4 14.56 36 10.0/5 7.1 wheel 17.3 9.8 2-T 2&24

341 Gazelle 3,970 39.27 10.4 34.5/3 8.9 23 Fenestron 2.44  skid 6.4 6.6 1-T 1&4

350 A Star/Ecureuil 4,960 42.45 10.96 35.07/3 10.63 25 6.1/2 2.3  skid 4.7 7.48 1-T 1&6

355 Twin Star 5,732 42.45 9.91 35.86/3 10.3 25 6.1/2 2.3  skid 9.56 7.12 2-T 176

360 Dauphin 6,600 43.3 11.48 37.72/4 10.73 25 Fenestron 2.6 wheel 23.71 6.4 1-T 1&13

365 Dauphin 2 9,480 45.05 13.32 39.17/4 11.38 24 Fenestron 2.6 wheel 11.94 6.23 2-T 1&11

BO-105 5,732 38.9 11.5 32.28/4 9.84 23 6.2/2 6.1  skid 8.3 8.2 2-T 1&5

BK-117 7,385 42.65 12.63 36.09/4 11.02 25 6.42/2 6.3  skid 11.6 8.2 2-T 1&10

EC-120 3,780 37.79 11.15 32.8/3 10.1 24.6 Fenestron 2.06  skid 9.4 6.79 1-T 1&4

EC-130 5,291 41.47 11.84 35.07/3 10.96 23.7 Fenestron 5.3  skid 10.5 7.87 1-T 1&7

EC-135 6,250 40 11.5 33.5/4 11 22.8 Fenestron 5.628  skid 10.5 6.6 2-T 1&6

EC-145 7,904 42.74 12.98 36.08/4 11.32 28 6.44/2 10.69  skid 9.51 7.87 2-T 1&8

EC-155 10,692 46.91 14.27 41.34/5 11.96 23 Fenestron 3.1 wheel 12.83 6.23 2-T 2&12

EC-225 11,060 63.98 16.3 53.14/5 15.09 38 10.33/4 3.5 wheel 17.22 9.84 2-T 2&24

Overall Undercarriage

Main Rotor Tail Rotor
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Berikut di bawah ini adalah gambaran beban helikopter sesuai dengan jenis 

rodanya.  

 
Gambar 2.5. Beban Helikopter Berdasarkan Jenis Roda 

(Sumber : FAA AC 150/5390-2B) 

 

G. Helikopter yang digunakan  

Helikopter yang dijadikan acuan perhitungan dalam perencanaan gedung ini 

adalah helikopter milik Badan SAR Nasional (BASARNAS) dengan jenis Dauphin 

AS365 dengan nomor registrasi HR 3604. Helikopter ini diproduksi oleh 

Eurocopter jenis medium-berat serbaguna dengan bermesin ganda. Spesifikasi 

helikopter tersebut yaitu :  

1. Kapasitas   = 11 Penumpang + 2 Kru 
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2. Panjang   = 13.73 m  

3. Tinggi    = 4,06 m 

4. Berat Kosong  = 2411 kg 

5. Diameter Rotor  = 11.94 m 

6. Berat Maksimal  = 4300 kg  

7. Tipe Tumpuan  = roda 

 

Gambar 2.6. Helikopter AS365 

(Sumber : wikipedia) 

 

H. SNI 1726-2019 

SNI 1726-2019 melrulpakan standar nasional Indonelsia yang melngatulr proseldulr 

pelrelncanaan keltahanan gelmpa ulntulk strulktulr bangulnan geldulng dan nongeldulng. 

Standar ini melngandulng pelrsyaratan minimulm telrkait belban, tingkat bahaya, 

kritelria yang rellelvan, dan targelt kinelrja yang diharapkan ulntulk bangulnan geldulng, 

strulktulr lain, dan komponeln nonstrulktulral yang melmelnulhi pelrsyaratan pelratulran 

bangulnan. Belban, kombinasi pelmbelbanan, dan kritelria telrkait yang disajikan dalam 

standar ini haruls ditelrapkan ulntulk pelrancangan melnggulnakan meltodel kelkulatan 

ataul meltodel telgangan izin yang telrdapat dalam spelsifikasi delsain ulntulk matelrial 
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strulktulral konvelnsional. Kombinasi pelmbelbanan dan kelkulatan delsain dianggap 

dapat melmbelrikan tingkat kinelrja yang diinginkan selsulai keltelntulan standar ini.  

1. Koelfisieln-Koelfisieln Situls dan Paramatelr-Parameltelr Relspons Spelktral 

Pelrcelpatan Gelmpa Maksimulm yang Dipelrtimbangkan Risiko-Telrtargelt 

(MCE lR) 

Dalam SNI 1726-2019 dijellaskan, ulntulk melnghitulng relspons spelktral 

pelrcelpatan gelmpa MCElR di pelrmulkaan tanah, dipelrlulkan faktor amplifikasi 

selismik pada pelriodel 0,2 deltik dan pelriodel 1 deltik. Faktor amplifikasi ini 

mellipulti faktor amplifikasi geltaran telrkait pelrcelpatan pada geltaran pelriodel 

pelndelk (𝐹𝑎) dan faktor amplifikasi telrkait pelrcelpatan yang melwakili geltaran 

pelriodel 1 deltik (𝐹𝑣). ntulk melnelntulkan parameltelr relspons spelktral pelrcelpatan 

pada pelriodel pelndelk  (𝑆𝑀𝑆) dan pelriodel 1 deltik (𝑆𝑀1) yang diselsulaikan delngan 

pelngarulh klasifikasi situls, digulnakan pelrulmulsan belrikult.  

𝑆𝑀𝑆 = 𝐹𝑎𝑆𝑆 

𝑆𝑀1 = 𝐹𝑣𝑆1 

Delngan keltelrangan selbagai belrikult :  

𝑆𝑆 = parameltelr relspons spelktral pelrcelpatan gelmpa MCE lR telrpeltakan ulntulk 

pelriodel pelndelk. 

𝑆1 = parameltelr relspons spelktral pelrcelpatan gelmpa MCE lR telrpeltakan ulntulk 

pelriodel 1,0 deltik. 

𝑆𝑀𝑆 = Parameltelr pelrcelpatan relspons spelctral MCEl pada pelrioda pelndelk 

𝑆𝑀1 = Parameltelr pelrcelpatan relspons spelctral MCEl pada pelrioda 1 deltik 

𝐹𝑎 = Koelfisieln situls pelrioda pelndelk 
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𝐹𝑣 = Koelfisieln situls pelrioda 1 deltik 

Ulntulk nilai faktor situls 𝐹𝑎 dan 𝐹𝑣 informasi lelbih lanjult dapat ditelmulkan pada 

tabell 2.3 dan tabell 2.4 belrikult ini.  

Tabel 2.3. Koelfisieln Situls Fa 

Kelas 

Situs 

Parameter respons spektral percepatan gempa maksimum yang 

dipertimbangkan risiko – tertarget (𝑴𝑪𝑬𝑹 ) terpetakan pada periode 

pendek, T = 0,2 detik, 𝑺𝑺 

 𝑆𝑆 ≤ 0,25 𝑆𝑆 = 0,5 𝑆𝑆 = 0,75 𝑆𝑆 = 1,0 𝑆𝑆 = 1,25 𝑆𝑆 ≥ 1,5 

SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

SB 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 0,9 

SC 1,3 1,3 1,2 1,2 1,2 1,2 

SD 1,6 1,4 1,2 1,1 1,0 1,0 

SEl 2,4 1,7 1,3 1,1 0,9 0,8 

SF (𝑆𝑆(𝑎)) 

(Sulmbelr : SNI 1726-2019) 

Tabel 2.4. Koelfisieln Situls Fv 

Kelas 

Situs 

Parameter respons spektral percepatan gempa maksimum yang 

dipertimbangkan risiko – tertarget (𝑴𝑪𝑬𝑹) tertetapkan pada periode 

1 detik, 𝑺𝟏 

 𝑆1 ≤ 0,1 𝑆1  = 0,2 𝑆1 = 0,3 𝑆1 = 0,4 𝑆1 = 0,5 𝑆1 ≥ 0,1 

SA 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

SB 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 

SC 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,4 

SD 2,4 2,2 2,0 1,9 1,8 1,7 

SEl 4,2 3,3 2,8 2,4 2,2 2,0 

SF 𝑆𝑆(𝑎) 

(Sulmbelr : SNI 1726-2019) 

2. Parameltelr Pelrcelpatan Spelktral Delsain  

Parameltelr pelrcelpatan spelktral delsain pada geltaran pelriodel pelndelk, 𝑆𝐷𝑆  dan 

pada pelriodel 1 deltik, 𝑆𝐷1, haruls dihitulng delngan melnggulnakan pelrsamaan 

belrikult:  

𝑆𝐷𝑆 = 
2

3
 𝑆𝑀𝑆  

𝑆𝐷𝑆 = 
2

3
 𝑆𝑀1 
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Dimana : 

𝑆𝐷𝑆 = Parameltelr pelrcelpatan relspons spelktral pada pelrioda pelndelk 

𝑆𝐷1 = Parameltelr pelrcelpatan relspons spelktral pada pelrioda 1 deltik 

𝑆𝑀𝑆 = Parameltelr pelrcelpatan relspons spelktral MCEl pada pelrioda pelndelk 

𝑆𝑀1 = Parameltelr pelrcelpatan relspons spelktral MCEl pada pelrioda 1 deltik 

3. Spelktru lm Relspon Delsain  

Apabila spelktrulm relspons delsain dipelrlulkan selsulai delngan standar ini dan 

tidak melnggulnakan proseldulr gelrak tanah dari spelsifik-situls, maka kulrva 

spelktrulm relspons delsain haruls disulsu ln.  

a. Ulntulk pelriodel yang nilainya lelbih kelcil dari 𝑇0, parameltelr relspon 

spelktra relspons pelrcelpatan delsain, 𝑆𝑎, haruls digulnakan pelrsamaan; 

𝑆𝑎 = 𝑆𝐷𝑆 (0,4 + 0,6
𝑇

𝑇0
) 

b. Ulntulk pelriodel sama ataul lelbih belsar dari 𝑇0 dan lelbih kelcil dari ataul 

seltara delngan 𝑇𝑠, parameltelr relspon spelktra relspons pelrcelpatan delsain, 

𝑆𝑎, sama delngan 𝑆𝐷𝑆.  

c. Ulntulk pelriodel yang lelbih belsar dari 𝑇𝑠 apabila lelbih kelcil dari ataul 

seltara delngan 𝑇𝐿, parameltelr relspon spelktra relspons pelrcelpatan delsain, 

𝑆𝑎, digulnakan pelrsamaan :  

𝑆𝑎 = 
𝑆𝐷1

𝑇
  

d. Ulntulk pelriodel lelbih belsar dari 𝑇𝐿, relspons spelktral pelrcelpatan delsain, 

𝑆𝑎, diambil belrdasarkan pelrsamaan :  

𝑆𝑎 = 
𝑆𝐷1𝑇𝐿

𝑇2
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Gambar 2.7. Spelktrulm Relspons Delsain 

(Sulmbelr : SNI 1726-2019) 

 

4. Katelgori Delsain Selismik (KDS)  

Strulktulr haruls dibelri katelgori delsain selismik selsulai keltelntu lan dalam pasal 

ini. Strulktulr yang melmiliki katelgori risiko I, II, ataul III dan belrlokasi di daelrah 

dimana parameltelr relspons spelktral pelrcelpatan pada pelriodel1 deltik, 𝑆1, lelbih 

belsar ataul sama delngan 0,75 haruls dibelri katelgori delsain selismik El. Strulktulr 

yang belrkatelgori risiko IV yang belrlokasi di mana parameltelr relspons spelktral 

pelrcelpatan telrpeltakan pada pelriodel 1 deltik, 𝑆1, lelbih belsar dari ataul sama 

delngan 0,75, haruls diteltapkan selbagai strulktulr delngan katelgori delsain selismik 

F. Sellulrulh strulktulr lain haruls ditelntulkan katelgori delsain selismiknya 

belrdasarkan katelgori risiko dan parameltelr relspons spelktral pelrcelpatan delsain, 

𝑆𝐷𝑆 dan 𝑆𝐷1. Seltiap bangulnan dan stru lktulr haruls dibelri katelgori delsain selismik 

yang lelbih belrat, selsulai delngan Tabell 2.5 dan Tabell 2.6, tanpa melmpelrhatikan 

nilai pelriodel fulndamelntal geltaran stru lktulr, T.  
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Jiks 𝑆1 nilainya lelbih kelcil dari 0,75, Katelgori delsain selismik dapat 

diteltapkan belrdasarkan Tabell 2.5 saja, delngan melmelnulhi selmula keltelntulan 

belrikult:  

a. Ulntu lk seltiap dula arah ortogonal, elstimasi pelriodel fulndamelntal strulktulr 

haruls dilakulkan, 𝑇𝑎, yang ditelntu lkan selsulai delngan 0 adalah kulrang dari 

0,8𝑇𝑆, di mana 𝑇𝑆 ditelntulkan selsulai delngan 0;  

b. Pada seltiap dula arah ortogonal, pelriodel fulndamelntal strulktulr yang 

digulnakan ulntulk melnghitulng simpangan antar tingkat haruls kulrang dari 𝑇𝑆;  

c. Pelrsamaan (31) dipakai gulna melnelntulkan koelfisieln relspons selismik, Cs;  

d. Diafragma strulktulral dianggap kakul selpelrti yang dijellaskan di 0, ataul jika 

diafragma flelksibell, jarak antara ellelmeln-ellelmeln velrtikal yang melnopang 

gaya selismik tidak bolelh lelbih dari 12 m.  

Jika melnggulnakan altelrnatif proseldulr pelnyeldelrhanaan delsain yang 

dijellaskan dalam Pasal 0, katelgori delsain selismik dapat ditelntu lkan dari Tabell 

2.5 delngan melmpelrhatikan nilai 𝑆𝐷𝑆 yang ditelntulkan dalam 0. Belrikult dibawah 

ini adalah tabell katelgori delsain selismik : 

Tabel 2.5. Katelgori delsain selismik belrdasarkan parame ltelr relspons pelrcelpatan pada 

pe lriodel pelnde lk 

Nilai 𝑺𝑫𝑺 
Kategori Resiko 

I,II,III IV 

𝑆𝐷𝑆 < 0,167 A A 

0,167 ≤ 𝑆𝐷𝑆 < 0,33 B C 

0,33 ≤ 𝑆𝐷𝑆 < 0,50 C D 

0,50 ≤ 𝑆𝐷𝑆 D D 

(Sulmbelr : SNI 1726- 2019) 
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Tabel 2.6. Katelgori delsain selismik belrdasarkan parame ltelr relspons pelrcelpatan pada 

pe lriodel 1 deltik 

Nilai 𝑺𝑫𝟏 
Kategori Resiko 

I,II,III IV 

𝑆𝐷1 < 0,067 A A 

0,067 ≤ 𝑆𝐷1 < 0,133 B C 

0,133 ≤ 𝑆𝐷1 ≤ 0,20 C D 

0,20 ≤ 𝑆𝐷1 D D 

(Sulmbelr : SNI 1726-2019) 

5. Faktor Kelultamaan Gelmpa dan Katelgori Risiko Strulktulr Bangulnan 

Ulntulk belrbagai katelgori risiko strulktulr bangulnan geldulng dan nongeldulng, 

selsulai Tabell 3, pelngarulh gelmpa relncana telrhadapnya haruls dikalikan delngan 

faktor kelultamaan gelmpa 𝐼𝑒 melnulrult Tabell 4. Ulntulk strulktulr bangulnan delngan 

katelgori risiko IV, apabila dipelrlulkan pintul masulk ulntulk opelrasional dari 

strulktulr bangulnan yang belrselbellahan, maka strulktulr bangulnan yang 

belrselbellahan telrselbult haruls direlncanakan selsulai delngan katelgori risiko IV. 

Tabel 2.7. Katelgori risiko bangulnan geldulng dan nonge ldulng ulntulk belban gelmpa 

JENIS PEMANFAATAN 
KATEGORI 

RISIKO 
 

Ge ldulng dan nongeldulng yang melmiliki risiko relndah te lrhadap jiwa 

manulsia pada saat telrjadi ke lgagalan, telrmasulk, tapi tidak dibatasi 

ulntulk, antara lain:  

  - Fasilitas pelrtanian, pelrkelbulnan, pelrtelrnakan, dan pelrikanan  

  - Fasilitas selmelntara  

  - Guldang pelnyimpanan - Rulmah jaga dan strulktulr kelcil lainnya 

I 
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Se lmula geldulng dan strulktulr lain, kelculali yang telrmasulk dalam 

katelgori risiko I,III,IV, te lrmasulk, tapi tidak dibatasi ulntulk:  

  - Pe lrulmahan  

  - Rulmah toko dan rulmah kantor  

  - Pasar  

  - Ge ldulng pelrkantoran  

  - Ge ldulng apartelmeln/ rulmah sulsuln  

  - Pulsat pelrbellanjaan/ mall  

  - Bangulnan indulstri  

  - Fasilitas manulfaktulr  

  - Pabrik 

II 

Ge ldulng dan nongeldulng yang melmiliki risiko tinggi telrhadap jiwa 

manulsia pada saat telrjadi ke lgagalan, telrmasulk, tapi tidak dibatasi 

ulntulk:  

  - Bioskop  

  - Ge ldulng pelrtelmulan  

  - Stadion  

  - Fasilitas kelse lhatan yang tidak  melmiliki ulnit beldah dan ulnit 

gawat darulrat  

  - Fasilitas pelnitipan anak  

  - Pe lnjara  

  - Bangulnan ulntulk orang jompo  

 

Ge ldulng dan nongeldulng, tidak telrmasulk keldalam katelgori risiko 

IV, yang melmiliki potelnsi ulntulk melnyelbabkan dampak elkonomi 

yang belsar dan/ataul ganggulan massal telrhadap kelhidulpan 

masyarakat selhari-hari bila telrjadi kelgagalan, telrmasulk, tapi tidak 

dibatasi ulntulk:  

  - Pulsat pelmbangkit listrik biasa  

  - Fasilitas pelnanganan air  

  - Fasilitas pelnanganan limbah  

  - Pulsat tellelkomulnikasi  

 

Ge ldulng dan nongeldulng yang tidak telrmasulk dalam katelgori risiko 

IV, (telrmasulk, teltapi tidak dibatasi ulntulk fasilitas manulfaktulr, 

prosels, pelnanganan, pelnyimpanan, pelnggulnaan ataul te lmpat 

pe lmbulangan bahan bakar be lrbahaya, bahan kimia belrbahaya, 

limbah belrbahaya, ataul bahan yang muldah melleldak) yang 

melngandulng bahan belraculn ataul pe lleldak di mana julmlah 

kandulngan bahannya mellelbihi nilai batas yang disyaratkan olelh 

instansi yang belrwelnang dan culkulp melnimbullkan bahaya bagi 

masyarakat jika telrjadi kelbocoran. 

III 
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Ge ldulng dan nongeldulng yang dikatelgorikan selbagai fasilitas yang 

pe lnting, telrmasulk, teltapi tidak dibatasi ulntulk:  

  - Bangulnan-bangulnan monulmelntal  

  - Ge ldulng selkolah dan fasilitas pelndidikan  

  - Rulmah ibadah  

  - Rumah sakit dan fasilitas kesehatan lainnya yang memiliki 

fasilitas bedah dan unit gawat darurat  

  - Fasilitas pelmadam kelbakaran, ambullans, dan kantor polisi, selrta 

garasi kelndaraan darulrat  

  - Te lmpat pelrlindulngan telrhadap gelmpa bulmi, tsulnami, angin badai, 

dan telmpat pelrlindulngan darulrat lainnya  

  - Fasilitas kelsiapan darulrat, komulnikasi, pulsat opelrasi dan fasilitas 

lainnya ulntulk tanggap darulrat  

  - Pulsat pelmbangkit elne lrgi dan fasilitas pulblik lainnya yang 

dibultulhkan pada saat keladaan darulrat  

  - Strulktulr tambahan (telrmasulk melnara tellelkomulnikasi, tangki 

pe lnyimpanan bahan bakar, melnara pelndingin, strulktulr stasiuln listrik, 

tangki air pelmadam kelbakaran ataul strulktulr rulmah ataul strulktulr 

pe lndulkulng air ataul matelrial ataul pe lralatan pelmadam ke lbakaran) 

yang disyaratkan ulntulk belropelrasi pada saat keladaan darulrat  

 

Ge ldulng dan nongeldulng yang dibultulhkan ulntulk melmpe lrtahankan 

fulngsi strulktulr bangulnan lain yang masulk kel dalam katelgori risiko 

IV. 

IV 

(Sulmbelr : SNI 1726-2019) 

 

Tabel 2. 8 Faktor kelultamaan gelmpa 

Kategori Resiko Faktor keutamaan gempa, 𝒍𝒆 

I ataul II 1,0 

III 1,25 

IV 1,50 

(Sulmbelr : SNI 1726-2019) 

6. Kombinasi Belban Ulntulk Meltodel Ulltimit 

a. Kombinasi pelmbelbanan dasar  

Delsain strulktulr, komponeln-ellelmeln strulktulr, dan ellelmeln-ellelmeln fondasi 

haru ls melmelnulhi syarat kelku latan yang sama ataul lelbih belsar dari 

pelngarulh belban-belban telrfaktor delngan kombinasi-kombinasi yang 

dijellaskan di bawah ini. Pelngarulh dari adanya satul ataul lelbih belban 

yang tidak belkelrja julga haruls dipelrtimbangkan. Pelngarulh yang paling 
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melnelntulkan antara belban angin dan selismik haruls dielvalulasi, namuln 

keldu lanya tidak haruls dielvalulasi selcara belrsamaan. 

a) 1,4D 

b) 1,2D+1,6L+0,5(𝑳𝒓 atau R) 

c) 1,2D+1,6(𝑳𝒓 atau R)+( 𝑳𝒓 atau 0,5W) 

d) 1,2D+1,0W+L+0,5(𝑳𝒓 atau R) 

e) 0,9D+1,0W  

b. Kombinasi Pelmbelbanan delngan Pelngarulh Belban Selismik 

Jika sulatul strulktulr telrkelna pelngarulh belban selismik, maka kombinasi-

kombinasi belban belrikult haruls dihitulng belrsama delngan kombinasi 

belban dasar yang tellah diselbultkan selbellulmnya. Pelngarulh belban selismik 

yang paling dominan haruls dielvalulasi, namuln tidak pelrlu l 

dipelrtimbangkan selcara belrsamaan delngan pelngarulh belban angin.  

Apabila pelngarulh belban selismik yang dimaksuld, El = 𝑓 (𝐸𝑣, 𝐸ℎ,) (pada 

0 ataul 0) Apabila digabulngkan delngan pelngarulh belban lainnya, maka 

kombinasi belban selismik yang haruls dipakai adalah selbagai belrikult:  

a) 1,2D+𝑬𝒗+𝑬𝒉+L 

b) 0,9D-𝑬𝒗+𝑬𝒉 

Jika strulktulr telrpelngarulh olelh belban selismik, maka kombinasi belban 

belrikult haruls dipelrtimbangkan belrsama delngan kombinasi belban dasar 

yang tellah diselbultkan selbellulmnya. Apabila belban selismik belrpelngarulh 

telrhadap strulktulr, maka pelngarulhnya haruls dipelrhitulngkan, El = 𝑓  (𝐸𝑣, 

𝐸ℎ,) (pada 0) Apabila diintelgrasikan delngan pelngarulh belban lainnya, 
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maka kombinasi belban selismik yang haruls dipelrhitu lngkan adalah 

selbagai belrikult:  

a) 1,0D+0,75𝑬𝒗+0,7𝑬𝒉 

b) 1,0D+0,525𝑬𝒗+0,525𝑬𝒉+0,75L 

c) 0,6D-0,7𝑬𝒗+0,7𝑬𝒉 

Apabila pelngarulh belban selismik delngan kulat lelbih yang ditinjaul El = 𝑓  

(𝐸𝑣, 𝐸ℎ,) (pada 0) Apabila diintelgrasikan delngan pelngarulh belban 

lainnya, maka kombinasi belban selismik yang haruls dipelrhitulngkan 

adalah selbagai belrikult:  

a) 1,0D+0,75𝑬𝒗+0,7𝑬𝒎𝒉 

b) 1,0D+0,525𝑬𝒗+0,525𝑬𝒎𝒉+0,75L 

c) 0,6D-0,7𝑬𝒗+0,7𝑬𝒎𝒉 

c. Pe lnelntulan Pelriodel  

Pelriodel fulndamelntal strulktu lr, T, dalam arah yang ditinjaul haruls 

digu lnakan sifat strulktulr dan karaktelristik delformasi ellelmeln pelmikull 

yang tellah telrulji dalam analisis. Pelriodel fulndamelntal strulktulr, T, tidak 

bolelh mellelbihi hasil pelrkalian delngan koelfisieln batasan atas pada 

pelriodel yang dihitulng (𝐶𝑢) dari Tabell 2.9 dan pelriodel fulndamelntal 

pelndelkatan, 𝑇𝑎, yang tellah ditelntulkan selsulai atulran selbellulmnya. 

Selbagai altelrnatif, dalam analisis ulntulk melnelntulkan pelriodel 

fulndamelntal strulktulr, T, diizinkan melnggulnakan langsulng pelriode l 

bangulnan pelndelkatan, 𝑇𝑎, yang dihitulng selsulai 0.  
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Tabel 2.9. Koelfisieln ulntulk batas atas pada pelriodel yang dihitulng 

Parameter percepatan respons 

spectral desain pada 1 detik, 𝑺𝑫𝟏 
Koefisien 𝑪𝒖 

≥0,4 1,4 

0,3 1,4 

0,2 1,5 

0,15 1,6 

≤0,1 1,7 

(Sulmbelr : SNI 1726-2019) 

 

I. SNI 2847-2019  

SNI 2847-2019 adalah standar nasional Indonelsia yang melngatulr pelrsyaratan 

minimulm ulntulk pelrancangan, pelmbangulnan, dan elvalulasi kelkulatan komponeln dan 

sistelm strulktulr belton dalam seltiap strulktulr selsulai delngan pelrsyaratan relgullasi 

ulmulm geldulng. 

Standar-standar telrkait geldulng yang belrlakul di Indonelsia melnjadi aculan 

pelratulran ulmulm geldulng dalam standar ini. Di dalam standar ini, telrdapat relgullasi 

yang melngatulr delsain strulktulral belton, telrmasulk pelnggulnaan belton polos, belton 

delngan tullangan nonpratelgang, belton pratelgang, ataul kombinasi keldulanya. Sellain 

itul, standar julga melncakulp pelrsyaratan ulntulk kolom komposit melnggulnakan bahan 

profil baja strulktulral, pipa, ataul sellulbulng yang telrkonelksi delngan belton. 

1. Pelrsyaratan Sistelm Strulktulr 

a. Matelrial 

a) Propelrti Delsain Belton 

Dalam melndelsain propelrti belton, dalam pelmilihan delsain yang 

dipilih haruls selsulai delngan Pasal 19. Dimana :  
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1) Pelrsyaratan Kulat Telkan  

Nilai dari fc’ haruls dispelsifikasikan dalam dokulmeln konstrulksi 

dan haruls selsulai delngan pelrsyaratan belrikult :  

Tabel 2.10. Tabell pelrsyaratan kulat telkan belton 

Kegunaan Jenis Beton 
Nilai 𝒇𝒄’ 

minimum (MPa) 

Nilai 𝒇𝒄’ 

maksimum (MPa) 

Ulmulm 
Be lrat normal 

dan belrat ringan 
17 Tidak ada batasan 

Sistelm rangka 

pe lmikull 

momeln khulsuls 

dan dinding 

strulktulral 

khulsuls 

Be lrat normal 21 Tidak ada batasan 

Be lrat ringan 21 35 

(sulmbelr : SNI 2847-2019) 

 

2) Modulluls Ellastisitas  

Ulntulk belton normal, pelrhitulngan modulluls ellastisitas 

melnggulnakan rulmuls belrikult :  

𝐸𝑐 = 4700√𝑓𝑐
′ (MPa) 

b) Propelrti Delsain Tullangan  

Dalam pelnelntulan propelrti delsain tullangan, Sifat delsain dari baja 

tullangan yang dipilih dalam pelrancangan haruls melmatulhi keltelntulan 

pada Pasal 20 dalam SNI 2847-2019. 

1) Propelrty matelrial 

Tullangan dan kawat nonpratelgang haruls melmiliki pelrmulkaan 

belrullir, kelculali ulntulk batang ataul kawat polos dipelrbolelhkan 

digulnakan selbagai tullangan spiral. 
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Kelkulatan lellelh dari tu llangan dan kawat yang tidak pratelgang 

haruls ditelntulkan delngan melngikulti salah satul dari dula meltode l 

belrikult:  

a) Meltodel offselt, delngan melnggulnakan offselt selbelsar 0,2 pelrseln 

selsulai delngan ASTM A370. 

b) Titik lellelh delngan melnggulnakan meltodel pelnghelntian gaya 

(halt of forcel), delngan syarat bahwa tullangan ataul kawat 

nonpratelgang haruls melmiliki titik lellelh yang jellas.. 

b. Belban Relncana 

Belban dan kombinasi belban yang dipelrtimbangkan dalam delsain 

pelrelncanaan haruls melngikulti keltelntulan yang telrcantulm dalam Pasal 5 

pada SNI 2847-2019. Belban telrselbult mellipulti belrat selndiri, belban kelrja, 

dan pelngarulh dari gaya pratelgang, gelmpa, selrta kelkangan yang 

melmpelngarulhi pelrulbahan volulmel dan pelrbeldaan pelnu lrulnan. Atulran-

atulran dalam Pasal 5 SNI 2847-2019 didasarkan pada standar SNI 1727 

dan SNI 1726. 

c. Sistelm Strulktulr  

Sistelm strulktulr dijellaskan pada point a) hingga g), selbagaimana yang 

dapat diimplelmelntasikan:  

a) Konstrulksi pellat lantai dan pellat atap, baik pellat satul-arah maulpuln 

pellat dula arah  

b) Balok dan pellat belrulsulk  

c) Kolom  
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d) Dinding  

el) Diafragma  

f) Fondasi 

g) Joint, sambulngan (connelctions), dan angkulr yang dibultulhkan ulntulk 

melnyalulrkan gaya dari satul komponeln kel komponeln lain. 

d. Sistelm Pelmikull Gaya Selismik 

Seltiap strulktulr wajib telrmasulk dalam salah satul Katelgori Delsain 

Selismik yang ditelntulkan selsulai SNI 1726. Pelrsyaratan delsain yang 

diulraikan dalam standar ini belrhulbulngan delngan Katelgori Delsain 

Selismik (KDS) yang dibelrlaku lkan pada bangulnan. Selcara kelsellulrulhan, 

KDS telrkait delngan tingkat risiko selismik, tipel tanah, okulpansi, dan 

fulngsi bangulnan. Pelnelntulan KDS ulntulk sulatul bangulnan melngacul pada 

pelratulran ulmulm geldulng lainnya.  

e. Diafragma 

Diafragma, misalnya pellat lantai ataul pellat atap, haruls direlncanakan 

ulntu lk melnahan gaya-gaya tidak seljajar delngan pelrmulkaan (oult-of-

planel) yang diakibatkan olelh belban gravitasi dan gaya-gaya seljajar 

delngan pelrmulkaan (in-planel) yang diselbabkan olelh gaya latelral, selsulai 

delngan kombinasi pelmbelbanan yang tellah diteltapkan dalam 

pelrelncanaan belban.  
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2. Sistelm Pelmikull Rangka Momeln  

Sistelm strulktulr rangka adalah sulatul sistelm di mana ellelmeln-ellelmeln strulktulr 

dan sambulngannya mampul melnahan belban-belban latelral mellaluli 

melkanismel lelntulr. Sistelm ini telrdiri dari tiga jelnis, yaitul :  

a. Sistelm Rangka Pelmikull Momeln Biasa (SRPMB)  

Sistelm Rangka Pelmikull Momeln Biasa (SRPMB) adalah sulatul sistelm 

rangka pelmikull yang melmelnu lhi keltelntulan pada SNI 2847-2019 pada 

pasal 18.3 telntang Sistelm Rangka Pelmikull Momeln Biasa (SRPMB). 

Pasal ini hanya belrlakul ulntulk bangulnan delngan Katelgori delsain selismik 

(KDS) B. 

b. Sistelm Rangka Pelmikull Momeln Melnelngah (SRPMM) 

Sistelm Rangka Pelmikull Momeln Melnelngah (SRPMM) adalah sulatul 

sistelm rangka pelmikull yang melmelnulhi keltelntulan pada SNI 2847-2019 

pada pasal 18.4 telntang Sistelm Rangka Pelmikull Momeln Biasa 

(SRPMB). Pasal ini belrlaku l ulntulk sistelm rangka pelmikull momeln 

melnelngah telrmasulk pellat dula arah tanpa balok yang melrulpakan bagian 

sistelm pelmikull gaya selismik.  

c. Sistelm Rangka Pelmikull Momeln Khulsuls (SRPMK) 

Sistelm Rangka Pelmikull Momeln Khulsuls (SRPMK) adalah sulatul sistelm 

rangka pelmikull yang melmelnulhi keltelntulan-keltelntulan SNI 2847-2019 

pada pasal Sistelm strulktulr rangka pelmikull momeln khulsuls haruls 

melmatulhi pelrsyaratan dari 18.2.3 hingga 18.2.8 selrta 18.6 hingga 18.8. 
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Keltelntulan dalam pasal ini belrlakul ulntulk strulktulr yang dirancang delngan 

katelgori delsain selismik D, El, ataul F.  

J. SNI 1727-2020 

SNI 1727-2020 adalah standar nasional Indonelsia yang melngatu lr belban delsain 

minimulm dan kritelria telrkait ulntulk bangulnan geldulng dan strulktu lr lain. Isi pada 

standar ini adalah belban minimulm, tingkat bahaya, kritelria telrkait, dan sasaran 

kinelrja yang diinginkan ulntulk bangulnan geldulng, strulktulr lain, dan komponeln 

nonstrulktulr yang melmatulhi pelratulran bangulnan. Belban, kombinasi pelmbelbanan, 

dan kritelria yang diulraikan dalam standar ini haruls ditelrapkan dalam pelrancangan 

melnggulnakan meltodel kelkulatan ataul meltodel telgangan izin yang telrdapat dalam 

spelsifikasi delsain ulntulk matelrial strulktulral konvelnsional. Kombinasi pelmbelbanan 

dan kelkulatan delsain yang digulnakan dianggap dapat melncapai tingkat kinelrja yang 

diinginkan dalam standar ini. Proseldulr altelrnatif ulntulk melnulnjulkkan kinelrja yang 

dapat ditelrima julga dijellaskan dalam standar ini. 

1. Belban Mati 

Belban mati melrulpakan total belrat dari selmula matelrial konstrulksi yang 

dipasang pada bangulnan geldulng, telrmasulk dinding, lantai, atap, plafon, tangga, 

dinding partisi teltap, lapisan pelnultulp, fasad geldulng, selrta ellelmeln arsitelktulral 

dan strulktulral lainnya. Belban mati julga melncakulp pelralatan teltap yang 

telrpasang, telrmasulk belrat delrelk dan sistelm pelngangkult matelrial.  

2. Belban Hidulp 

Belban hidulp melrulpakan belban yang timbull akibat aktivitas pelnggulna dan 

pelnghulni bangulnan geldulng ataul stru lktulr lainnya, yang tidak telrmasulk belban 
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dari konstrulksi dan belban lingkulngan selpelrti belban angin, belban huljan, belban 

gelmpa, belban banjir, ataul belban mati. Di bawah ini telrdapat tabell belban hidulp 

telrdistribulsi melrata ulntulk strulktu lr hellipad dan bangulnan rulmah sakit 

belrdasarkan SNI 1727-2020: 

Tabel 2.11. belban hidulp SNI 1727-2020 

Hunian atau penggunaan Merata, 𝑳𝒐 psf (kN/m²) 

He llipad (Lihat Pasal 4.11)  

   He llikoptelr delngan belrat lelpas landas 

selbe lsar 3.000 lb (13,35 kN) ataul kulrang  

    

    Helikopter dengan berat lepas 

landas Lebih dari 3.000 lb (13,35 kN) 

40 (1,92) 

 

 

 

 

60 (2,87) 

Rumah sakit  

    Ruang operasi, laboratorium  

    Ruang pasien  

   Koridor diatas lantai pertama 

 

60 (2,87) 

40 (1,92) 

80 (3,83) 

(sulmbelr : SNI 1727-2020) 

H. Tinjauan Pustaka 

Selbagai relfelrelnsi dalam melrancang bangulnan ini, pelnullis akan melngulraikan 

belbelrapa pelnellitian selbellulmnya yang tellah dilakulkan dalam pelrancangan bangulnan 

geldulng selrulpa. Pelnellitian-pelnellitian telrselbult melncakulp hasil dari pelrancangan 

yang pelrnah dilakulkan dan akan dijellaskan selbagai belrikult :  

1. Reldelsain Pelrelncanaan Geldulng Trasa Mart Slawi Melnggu lnakan Strulktulr 

Belton Belrtullang 

Helrmawan, Okky Helndra, elt al. (2021) mellakulkan reldelsain pelrelncanaan 

geldulng Trasa Mart di Slawi delngan melnggulnakan strulktulr belton belrtullang. 

Tuljulan dari pelrelncanaan ullang ini adalah ulntulk melnelntulkan delsain barul dan 

kelkulatan strulktulr belton belrtullang pada geldulng telrselbult. Reldelsain dilakulkan 

delngan melngikulti standar SNI 2847-2013 dan melnelrapkan modell Sistelm 

Rangka Momeln Khulsuls. 
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Geldu lng Trasa Mart yang akan direlncanakan melrulpakan geldulng 2 lantai 

yang melnggulnakan balok dan kolom selbagai komponeln u ltama strulktulr. 

Delsain strulktulr dan sambulngannya dirancang ulntulk mampu l melnahan gaya 

yang belkelrja mellaluli aksi lelntulr, gelselr, dan aksial. Pada pelrhitulngan balok 

delngan tullangan longituldinal B1 (35x60), hasil delsain yang dipelrolelh adalah 

Ø 8 - 250 pada tulmpulan (1/4L) dan Ø 8 - 450 pada belntang telngah (1/2L). 

Ulntulk pelrhitulngan kolom delngan tullangan melmanjang K1 (50x50), hasil 

delsain yang dipelrolelh adalah 16D16 yang ditelrapkan pada selmula strulktulr 

kolom. Sellama mellakulkan pelrancangan ullang strulktulr geldulng Trasa Mart di 

Slawi, ju lga dipelrtimbangkan intelgrasi cara pellaksanaan pelkelrjaan selbagai 

salah satul syarat telknis. Pelkelrjaan akan diatulr selsulai delngan atulran 

pellaksanaan yang belrlakul. 

2. Pelrelncanaan Konstrulksi Strulktulr Atas selrta Strulktulr Hellipad pada Bangulnan 

Rulmah Sakit R. K. Charitas Palelmbang. 

Sultelhno, Winnelss (2014) tellah mellakulkan pelnellitian pada geldulng Rulmah 

Sakit R. K. Charitas di Palelmbang, yang telrdiri dari 8 lantai dan 

melnggu lnakan konstrulksi belton belrtullang. Geldulng ini melmiliki fasilitas 

hellipad di atasnya, melnjadi yang pelrtama di Palelmbang. Kelbelradaan 

fasilitas hellipad ini melmbelrikan manfaat dalam melningkatkan tingkat 

pellayanan darulrat, telrultama ulntulk situlasi yang melmelrlulkan tindakan celpat 

delngan melnggulnakan hellikoptelr selbagai sarana transportasi uldara. 
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Strulktulr pondasi yang digulnakan pada geldulng ini adalah belton spuln pilel, 

selmelntara komponeln kolom, balok, dan pellat lantai melnggu lnakan strulktulr 

belton belrtullang, telrmasulk hellipad di atapnya. Pelnellitian ini melnelrapkan 

meltodel analisis strulktulr delngan melnggulnakan program SAP2000 v14 

delngan analisis gelmpa dinamis relspon spelktrulm. Tahapan pelrelncanaan 

melncakulp pelrmodellan strulktu lr geldulng dellapan lantai delngan 

melmpelrtimbangkan pelmbelbanan dari belban mati (delad load), belban hidulp 

(livel load), dan belban gelmpa (elarthqulakel). Pelrhitulngan pelmbelbanan 

melngacul pada PPUlRG 1987, dan belban gelmpa ditelntulkan belrdasarkan SNI 

1726-2012. 

Hasil analisis strulktulr melnulnju lkkan bahwa pellat pada hellipad melmiliki 

keltelbalan 14 cm delngan tullangan D10-170 ulntulk sulmbul X dan D10-180 

ulntulk sulmbul Y. Balok hellipad delngan dimelnsi 350x700 mm melmelrlulkan 

pelnullangan melnggulnakan tullangan 7D25 ulntulk daelrah tulmpulan dan 6D25 

ulntulk daelrah lapangan. Kolom hellipad delngan dimelnsi 750x750 mm 

melmelrlulkan pelnullangan 16D22. 

Simpangan pada strulktulr bangu lnan telrselbult telrcatat selbelsar 24,156 mm 

ulntulk su lmbul X dan 18,381 mm ulntulk sulmbul Y. Belrdasarkan hasil analisis, 

strulktulr ini dinyatakan aman dan nyaman karelna simpangan yang telrjadi 

belrada di bawah ambang kinelrja batas layan dan batas ulltimit. Dari belrbagai 

kombinasi pelmbelbanan yang ditelrapkan pada modell strulktu lr, kombinasi 2 

melmiliki pelngarulh paling signifikan karelna mellibatkan belban hidulp 

tambahan belrulpa hellikoptelr delngan belrat 5,4 ton.  
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3. Pelrelncanaan Strulktulr Geldulng Belton Belrtullang delngan Sistelm Rangka 

Pelmikull Momeln Khulsuls 

Karisoh, P. H., Dapas, S. O., dan Pandalelkel, R. El. (2018) mellakulkan selbulah 

pelnellitian telntang pelrelncanaan strulktulr geldulng belrbahan belton belrtullang 

delngan melnggulnakan sistelm rangka pelmikull momeln khulsuls. 

Dalam melrelncanakan geldulng belrtingkat, dipelrlulkan pelrelncanaan yang 

aman dan elfisieln ulntulk melmastikan bahwa strulktulr dapat melnahan belrbagai 

belban, telrmasulk belban gelmpa. Belban gelmpa melmiliki pelngarulh yang 

signifikan telrhadap pelrilakul geldu lng dan melnjadi prioritas ultama dalam 

pelrelncanaan. Salah satul meltodel yang digulnakan ulntulk melnahan belban 

gelmpa adalah meltodel pelrelncanaan strulktulr delngan sistelm rangka pelmikull 

momeln, yang telrbagi melnjadi tiga bagian: sistelm rangka pelmikull momeln 

biasa (SRPMB), sistelm rangka pelmikull momeln melnelngah (SRPMM), dan 

sistelm rangka pelmikull momeln khulsuls (SRPMK). Strulktulr yang melnjadi 

prioritas pelrelncanaan adalah strulktulr yang mampul melnahan kondisi gelmpa 

elkstrim, yaitul strulktulr SRPMK, yang akan dirancang agar dapat melnahan 

relspon inellastik akibat belban gelmpa, delngan kata lain, strulktulr telrselbult 

haruls flelksibell agar dianggap aman digulnakan. 

Pelnellitian ini dilakulkan di Ulnivelrsitas Sam Ratullangi, Fakulltas Telknik, 

Manado, Indonelsia. Strulktulr geldulng yang direlncanakan adalah geldulng 

fasilitas laboratoriulm Fakulltas Telknik, yang telrdiri dari 3 lantai delngan 

tinggi 17 m dan lulas geldulng 1345 m². Belban gelmpa delsain dihitulng 
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melnggulnakan meltodel relsponsel spelctrulm, dan analisis strulktulr dan 

pelmodellan dilakulkan delngan melnggulnakan program ElTABS 2016. 

Hasil analisis dan delsain pada geldulng laboratoriulm Fakulltas Telknik 

melnulnju lkkan bahwa pelnampang balok delngan dimelnsi 400 x 600 mm dan 

kolom delngan dimelnsi 700 x 600 mm tellah melmelnulhi kritelria pelnampang 

ulntulk sistelm rangka pelmikull momeln khulsuls. Pelnampang ini melmelnulhi 

syarat-syarat telori, selpelrti Strong Colulmn Welak Belam, tahan telrhadap gelselr, 

dan tellah melmelnulhi pelrsyaratan pelndeltailan pada seltiap komponeln rangka. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metodologi Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, digulnakan meltodologi relkayasa selbagai pelndelkatan 

pelnellitian. Meltodel pelnellitian relkayasa ini akan belrfokuls pada analisis dan 

pelrancangan strulktulr atas geldulng paviliu ln delngan fasilitas hellipad melnggulnakan 

pelndelkatan telknis dan ilmiah. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di Rulmah Sakit Ulmulm Daelrah (RSUlD) Kardinah 

Kota Telgal. Objelk yang melnjadi pelnellitian adalah Geldulng Paviliu ln VIP & VVIP 

Rulmah Sakit Ulmulm Daelrah (RSUlD) Kardinah Kota Telgal. Jadwal pelnellitian 

dilaksanakan pada tanggal 16 Meli 2023 sampai 16 Julli 2023.  

 
Gambar 3.1. Sitelplan Geldulng Paviliuln VIP & VVIP RSUlD Kardinah 

(sulmbelr : Gambar Kelrja PT Chimardelr 777, 2022) 
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Gambar 3.2. Tampak delpan geldulng paviliuln VIP & VVIP RSUlD Kardinah 

(sulmbelr : Gambar Kelrja PT Chimardelr 777, 2022) 

 

A. Instrumen Penelitian 

1. Langkah-langkah Pelngelrjaan 

a. Idelntifikasi Tuljulan Pelnellitian  

Melnelntulkan tuljulan pelnellitian yang melncakulp pelrelncanaan strulktulr atas 

dan strulktulr hellipad pada geldulng paviliuln VIP & VVIP RSUlD 

Kardinah Kota Telgal delngan melngacul pada batasan masalah yang tellah 

diteltapkan. 

b. Relvielw Stuldi Litelratulr 

Mellakulkan stuldi litelratulr telrkait pelrelncanaan strulktu lr atas delngan 

stru lktulr hellipad, analisis pelrangkat lulnak SAP2000, pelrelncanaan tahan 

gelmpa belrdasarkan SNI 1726-2019, jelnis hellikoptelr Daulphin AS365 

milik Basarnas, jelnis hellipad ellelvateld helliport selsulai pelratulran KP 215 

Tahuln 2019, dan pelrsyaratan pelnullangan belton belrtullang belrdasarkan 

PPPUlRG 1987 dan SNI 1727-2020. 
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c. Pelngulmpullan Data: 

1) Obselrvasi Lapangan  

Mellakulkan pelngamatan langsulng di lokasi RSUlD Kardinah ulntulk 

melngamati karaktelristik gelomeltri dan dimelnsi geldulng paviliuln VIP 

& VVIP selrta strulktulr hellipad yang ada.  

2) Stuldi Dokulmeln  

Melngulmpullkan informasi telntang delsain dan spelsifikasi geldulng 

paviliuln VIP & VVIP dan hellipad dari dokulmeln pelrelncanaan, 

pelratulran KP 215 Tahuln 2019, dan standar SNI yang belrlakul.  

d. Analisis Data  

1) Analisis Delskriptif 

Melnggambarkan karaktelristik gelomeltri dan dimelnsi geldulng 

paviliuln selrta spelsifikasi strulktulr hellipad yang tellah didapatkan dari 

hasil obselrvasi dan stuldi dokulmeln.  

2) Analisis Strulktulral  

Melnelrapkan belban-belban yang rellelvan pada geldulng paviliuln dan 

hellipad melnggulnakan pelrangkat lulnak SAP2000 dan mellakulkan 

analisis strulktulral ulntulk melnghitulng gaya dan delformasi strulktulr.  

3) Analisis Pelrelncanaan Tahan Gelmpa 

Melrelncanakan geldulng tahan gelmpa belrdasarkan pelrsyaratan SNI 

1726-2019, telrmasulk pelnggulnaan sistelm strulktulr pelnahan gelmpa 

yang telpat selsulai delngan katelgori delsain selismik. 
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4) Simullasi Belban Hellikoptelr 

Mellakulkan simullasi belban hellikoptelr jelnis Daulphin AS365 milik 

Basarnas ulntulk melngeltahuli dampaknya pada strulktulr hellipad dan 

melmastikan bahwa strulktu lr mampul melnahan belban telrselbult. 

2. Telknik Pelngambilan Samplel 

Telknik pelngambilan samplel dalam pelnellitian ini akan dilakulkan selbagai 

belrikult : 

a. Pelngambilan Data Gelomeltri dan Dimelnsi: 

Pelngambilan data gelomeltri dan dimelnsi geldulng paviliu ln VIP & VVIP 

selrta strulktulr hellipad akan dilakulkan delngan melnggulnakan telknik 

pelngulkulran langsulng di lokasi. 

b. Pelngulmpullan Data Delsain dan Spelsifikasi: 

Data delsain dan spelsifikasi geldulng paviliuln dan hellipad akan diambil 

dari dokulmeln pelrelncanaan dan pelratulran yang rellelvan yang tellah 

diseldiakan olelh pihak RSUlD Kardinah. 

c. Simullasi Belban Hellikoptelr: 

Data belban hellikoptelr jelnis Daulphin AS365 milik Basarnas yang 

dipelrlulkan ulntulk simullasi akan dipelrolelh mellaluli data telknis dari pihak 

Basarnas dan pelrulsahaan hellikoptelr yang rellelvan. 

d. Data dari Stuldi Litelratulr: 

Data melngelnai pelrsyaratan pelnullangan belton belrtullang belrdasarkan 

PPPUlRG 1987 dan SNI 1727-2020 akan dipelrolelh dari litelratulr dan 

pelratulran yang rellelvan. 
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B. Variabel Penelitian 

Pelnellitian ini belrfokuls pada pelrelncanaan strulktulr atas dan strulktulr hellipad 

pada geldulng paviliuln VIP & VVIP di RSUlD Kardinah Kota Telgal. Variabell yang 

diobelselrvasi pada pelnellitian ini melncakulp karaktelristik gelomeltri dan dimelnsi 

geldulng paviliu ln VIP & VVIP, jelnis strulktulr atas geldulng paviliuln, spelsifikasi 

strulktulr hellipad, selrta belban yang akan dibelrlakulkan pada strulktu lr atas geldulng, 

telrmasulk belban dari hellikoptelr jelnis Daulphin AS365 milik Basarnas. Pelnellitian 

julga akan melnitikbelratkan pada pelnullangan kolom, balok, dan pellat pada strulktulr 

atas yang belrkonstrulksi belton belrtullang, telrmasulk hellipad di atasnya, selsulai delngan 

pelrsyaratan PPPUlRG 1987 dan Belban delsain minimulm selrta kritelria telrkait ulntulk 

bangulnan geldu lng dan strulktulr lain yang diatulr dalam SNI 1727-2020.  

C. Metode Pengumpulan Data 

Ulntulk melngulmpullkan data yang dibultulhkan pada pelnellitian ini, digulnakan 

telknik pelngulmpullan data selbagai belrikult: 

1. Obselrvasi: Mellakulkan obselrvasi langsulng di lokasi RSUlD Kardinah ulntulk 

melngamati karaktelristik gelomeltri dan dimelnsi geldulng paviliuln VIP & 

VVIP RSUlD Kardinah. 

2. Stuldi Dokulmeln: Melngulmpullkan informasi telntang delsain dan spelsifikasi 

geldulng paviliuln VIP & VVIP dan hellipad dari dokulmeln pelrelncanaan, 

pelratulran Direlktorat Jelndelral Pelrhulbulngan Uldara nomor KP 215 Tahuln 

2019, dan SNI yang belrlakul. 
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3. Stuldi Litelratulr: Mellakulkan stuldi litelratulr telrkait pelrelncanaan strulktulr atas 

delngan strulktulr hellipad, analisis pelrangkat lulnak SAP2000, dan 

pelrelncanaan tahan gelmpa belrdasarkan SNI 1726-2019. 

D. Metode Analisis Data 

Ulntulk mellakulkan analisis telrhadap data yang tellah dikulmpullkan, akan 

ditelrapkan belbelrapa meltodel analisis selbagai belrikult: 

1. Analisis Delskriptif: Melnggambarkan karaktelristik gelomeltri dan dimelnsi 

geldulng paviliuln VIP & VVIP selrta spelsifikasi strulktulr hellipad yang tellah 

didapatkan dari hasil obselrvasi dan stuldi dokulmeln. 

2. Analisis Strulktulral: Melnelrapkan belban-belban yang rellelvan pada geldulng 

paviliuln dan hellipad melnggulnakan pelrangkat lulnak SAP2000, dan 

mellakulkan analisis strulktulral u lntulk melnghitulng gaya dan delformasi 

strulktulr. 

3. Analisis Pelrelncanaan Tahan Gelmpa: Melrelncanakan geldulng tahan gelmpa 

belrdasarkan pelrsyaratan SNI 1726-2019, selrta pelmilihan sistelm strulktulr 

yang tahan gelmpa belrdasarkan katelgori delsain selismik yang belrlakul. 

4. Simullasi Belban Hellikoptelr: Mellakulkan simullasi belban hellikoptelr jelnis 

Daulphin AS365 milik Basarnas ulntulk melngeltahuli dampaknya pada strulktulr 

hellipad dan melmastikan bahwa strulktulr mampul melnahan belban telrselbult. 

5. Analisis Pelnullangan: Melrelncanakan pelnullangan pada kolom, balok, dan 

pellat strulktulr atas geldulng paviliu ln dan hellipad selsulai delngan pelrsyaratan 

PPPUlRG 1987 dan SNI 1727-2020, selrta melmastikan kelandalan dan 

kelamanan strulktulr. 
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E. Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Studi Literatur 

1. Jurnal 

2. Peraturan-peraturan 

3. Buku Referensi 

4. Ensiklopedi 

Pengumpulan data primer (denah) 

dan data sekunder (pedoman) 

1. Penentuan Beban PPURG 1987, 

SNI 1727-2020 

2. Beban Gempa SNI 1726-2019 

3. Penentuan Jenis Helikopter 

Permodelan SAP2000 

Menentukan material, dimensi 

komponen section, dan pelat 

lantai pada SAP2000 

Input pembebanan 

A B 
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Gambar 3.3. Diagram Alir Pelne llitian 

(sulmbelr : pribadi) 

 

 

 

 

 

A 

Analisa Struktur 

Periksa 

struktur aman 

atau tidak. 

Analisis dan Pembahasan 

Kesimpulan 

Selesai  

B 

Ya 

Tidak 
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